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ABSTRAK 

 

 

 

 

 

Angga Perdana :Perbandingan aktivitas belajar siswa antara yang menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan cooperative learning tipe teams games 

tournament 

 

 Pembelajaran matematika masih dirasakan sulit oleh mayoritas siswa sehingga siswa 

tidak dapat menangkap konsep dengan benar. Selain itu, strategi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran matematika mayoritas masih menggunakan metode konvensional dan guru pun 

lebih sering mengajarkan konsep-konsep matematika yang abstrak secara verbal dalam artian 

jarang sekali mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan realita kehidupan yang nyata, 

sehingga membuat siswa merasa jenuh dan kurang bersemangat. Akibatnya, prestasi belajar 

matematika siswa kurang maksimal.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada saat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran konvensional, mengetahui 

aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT   ( Teams Games Tournament), mengetahui perbedaan 

aktifitas siswa antara pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT ( 

Teams Games Tournament), mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT ( Teams Games 

Tournament).  

 Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

cooperative learning tipe teams games tournament membuat siswa lebih aktiv sehingga 

mengakibatkan prestasi belajar siswa yang lebih baik.  

 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Arjawinangun Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2011/2012, dengan kelas VII A sebagai 

kelas eksperimen sedangkan kelas VII C sebagai kelas kontrol. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dan untuk pengumpulan datanya menggunakan hasil observasi dan hasil 

tes. Adapun teknik analisis datanya menggunakan program SPSS versi 17. 

Aktivitas belajar siswa siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teams 

games tournament lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional . Prestasi belajar 

matematika siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif teams games tournament 

lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah bidang yang sangat penting terutama di Negara berkembang 

seperti Indonesia, sebab kemajuan dan masa depan bangsa terletak sepenuhnya pada 

kemampuan anak didik dalam membaca dan mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan segala kemudahan. Pada masa yang akan datang, penguasaan dunia tidak 

lagi hanya tergantung kepada sumber daya alam, tetapi sangat dipengaruhi oleh 

tersedianya sumber daya manusia yang tangguh, berpengetahuan luas, kreatif, terampil 

dan berkepribadian. Upaya tersebut salah satunya melalui pendidikan formal. 

Keberhasilan pendidikan formal tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang di 

dalamnya melibatkan berbagai komponen baik guru, lingkungan maupun siswa itu sendiri. 

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang dilakukan 

guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara guru dan siswa, 

maupun interaksi antara siswa dengan sumber belajar.  Diharapkan dengan adanya 

interaksi tersebut, siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat 

memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Dalam pembelajaran tersebut siswa dibekali berbagai ilmu pengetahuan serta 

kemampuan-kemampuan untuk dapat berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 

mampu bekerjasama. Dengan memiliki kemampuan-kemampuan tersebut maka kualitas 

siswa sebagai sumber daya manusia dapat meningkat.  



 
 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat membentuk siswa 

untuk dapat berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Hal tersebut menjadikan 

matematika penting untuk dipelajari terutama dalam pembelajaran di sekolah. Akan tetapi, 

sampai saat ini masih terdapat siswa yang merasa matematika sebagai mata pelajaran yang 

tidak menyenangkan, menjenuhkan bahkan pelajaran yang menakutkan. Hal ini 

dikarenakan masih terdapat siswa yang tidak bisa menangkap konsep dengan benar. 

Mereka hanya berpendapat bahwa pembelajaran matematika itu hanya sekedar menghafal 

rumus, berhitung dan mengerjakan soal. Padahal Pada kenyataannya matematika selalu 

ada di setiap sektor kehidupan manusia, selalu menjadi kegiatan sehari – hari yang 

disadari atau tidak sudah menjadi kebutuhan manusia.  

Dalam mengemas pembelajaran tersebut seorang guru melakukan perencanaan 

yang di dalamnya mengandung aktivitas-aktivitas pembelajaran, metode-metode yang 

digunakan, sumber belajar dan sebagainya untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Hal inilah yang disebut dengan strategi pembelajaran. 

Dick dan Carey (1985) dikutip oleh Wina Sanjaya bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang disampaikan secara 

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. Dengan kata lain 

strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkuman kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Wina 

Sanjaya, 2008 : 126). 

Hal senada diungkapkan oleh Ahmadi dan Prasetya (1997:11) bahwa strategi 

berarti pilihan pola kegiatan pembelajaran yang diambil untuk mencapai tujuan secara 

efektif. Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki strategi yang tepat agar pembelajaran 

di kelas tidak membosankan, tidak berjalan satu arah dan membuat siswa menjadi aktif 

serta bermotivasi tinggi sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari. 

Paradigma lama menyatakan bahwa pembelajaran berpusat pada guru hendaknya diganti 

dengan paradigma baru yaitu siswa diposisikan sebagai pusat dari pembelajaran itu 

sendiri. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator siswa di kelas. 



 
 

Namun dalam kenyataannya tidak sedikit guru yang masih menggunakan pembelajaran 

konvensional dimana guru mendominasi proses pembelajaran yaitu guru memberikan 

materi, siswa mendengarkan dan mencatat, guru memberikan latihan soal. 

 

Dalam pembelajaran konvensional guru lebih mengutamakan keluasan materi ajar 

daripada proses terjadinya pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan hasil yang diperoleh 

siswa setelah pembelajaran, dalam hal ini prestasi belajar matematikanya kurang 

maksimal. 

Teams Games Tournament merupakan salah satu tipe dari pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning). Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan 

siswa dapat belajar secara aktif. Menurut Isjoni (2009 :13) bahwa dalam cooperative 

learning, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga memberikan dampak 

positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi, serta dapat memotivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. Teams games Tournament sebagai bagian dari 

pembelajaran kooperatif menekankan kepada kerjasama antar kelompok dalam 

memenangkan suatu tournament yang diselenggarakan oleh guru pada setiap pokok 

bahasan. Dengan bekerjasama dan saling bersaing untuk memenangkan turnamen tersebut 

maka hasil yang diperoleh dari pembelajaran matematika pun diharapkan menjadi lebih 

baik dalam hal ini prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan penuturan salah satu guru matematika SMP Negeri 2 Arjawinangun 

menyatakan bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajran matematika, pembelajaran 

berlangsung satu arah dan hanya didominasi oleh guru. Hal ini ditengarai karena model 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 



 
 

Arjawinangun adalah pembelajaran konvensional  sehingga pembelajaran berlangsung 

satu arah dan monoton. Maka dipandang perlu adanya upaya perubahan pendekatan 

terhadap siswa dengan memberikan model pembelajaran yang lebih inovatif sehingga 

siswa lebih aktif dalam pembelajaram matematika. Salah satunya adalah pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament), diharapkan dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) siswa lebih aktif sehingga 

pembelajaran matematika tidak monoton dan berlangsung satu arah. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari berbagai permasalahan diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut : 

1) Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah tentang 

masalah pembelajaran yang menyangkut strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

2) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena data 

yang akan dianalisis berhubungan dengan nilai atau angka-angka yang dapat 

dihitung secara matematis dengan perhitungan statistika. 

 

3) Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah komparatif karena meneliti tentang 

perbedaan atau perbandingan aktifitas belajar matematika antara yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe teams games tornament dengan 

pembelajaran konvensional. 



 
 

C. Pembatasan Masalah 

Secara sederhana pembatasan masalah adalah seleksi terhadap permasalahan-

permasalahan yang telah teridentifikasi dan membatasi aspek-aspeknya, sehingga 

fokus penelitian menjadi jelas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah-masalah sebagai berikut : 

a. Strategi pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament dalam penelitian 

ini adalah strategi pembelajaran yang dimulai dengan penyajian materi secara 

singkat oleh guru atau guru memberikan sebuah permasalahan atau soal, 

kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (teams), memikirkan jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang 

menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor (games,) skor ini yang 

nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan (tournament). 

 

b. Strategi pembelajaran konvensional dalam hal ini pembelajaran ekspositori adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru.  

c. Aktifitas belajar matematika yang dimaksud adalah kegiatan belajar mengajar 

didalam kelas. 

d. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VII semester I SMP Negeri 2 

Arjawinangun Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2011-2012. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka dapat diajukan pertanyaaan penelitian sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT ( Teams Games Tournament)? 



 
 

b. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional ? 

c. Adakah perbedaan aktivitas belajar matematika yang signifikan pada saat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

TGT ( Teams Games Tournament) dengan pembelajaran konvensional? 

d. Adakah perbedaan prestasi belajar matematika yang signifikan pada saat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

TGT ( Teams Games Tournament) dengan pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

b) Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT   ( Teams Games 

Tournament). 

c) Untuk mengetahui perbedaan aktifitas siswa antara pembelajaran konvensional 

(ekspositori) dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT ( Teams Games 

Tournament). 

d) Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT ( Teams 

Games Tournament). 

 

 

 

 



 
 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Agar memiliki pengetahuan yang luas tentang model pembelajaran dan memiliki 

keterampilan untuk menerapkannya khususnya dalam pembelajaran Matematika 

2. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika 

khususnya pada pokok bahasan aljabar 

3. Bagi Guru 

Memotivasi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang sesuai dan bervariasi serta yang dapat membuat siswa lebih aktif. 

4. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam rangka memperbaiki kegiatan pembelajaran dan prestasi belajar 

Matematika di sekolah. 

G. Kerangka Pemikiran 

Dalam pembelajaran Matematika dibutuhkan tingkat aktivitas yang tinggi baik 

mental maupun fisik. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran Matematika, 

yaitu mengembangkan aktivitas kreatif siswa dalam memahami konsep Matematika. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan minat dan 

kreatifitas belajar sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar 

Matematika siswa. Model kooperatif tipe Teams Games Tournament memiliki potensi 

lebih besar untuk memaksimalkan keaktifan siswa dalam belajar Matematika serta dapat 



 
 

membangkitkan minat dan kreatifitas belajar siswa karena siswa mengikuti dan melakukan 

seluruh rangkaian kegiatan dimulai dari pembentukkan kelompok, bekerjasama 

mengerjakan soal dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok melalui 

permainan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan angka yang tertera 

pada kartu yang telah dipilih secara acak oleh wakil masing-masing kelompok yang 

dimainkan pada meja turnamen. 

Pembelajaran dengan tipe Teams Games Tournament ini mengutamakan adanya 

kerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dalam mempelajari materi pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mempunyai kesempatan yang besar untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar cenderung lebih berani bertanya 

kepada teman-temannya dibanding kepada guru. Bahkan adapula siswa yang justru belajar 

lebih giat karena harus mengajar temannya. Dalam kondisi ini memungkinkan prestasi 

belajar siswa akan semakin meningkat. 

Dengan demikian dapat ditengarai bahwa pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe Teams Games Tournament dapat memaksimalkan keaktifan siswa dalam belajar 

matematika dan hal ini akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar matematika 

siswa. 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ini merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis 

dikatakan dugaan sementara, karena jawaban-jawaban yang diberikan dalam penelitian ini 

belum relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono,2008: 96) 



 
 

Peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai upaya menjawab permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Aktifitas siswa pada pembelajaran matematika yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament lebih aktif dari pada menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Dengan menggunakan kooperatif learning tipe TGT (teams games tournament) 

prestasi belajar matematika siswa lebih tinggi dari pada menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini terdapat beberapa bagian, yaitu bagian awal terdiri 

dari : ikhtisar, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan daftar tabel. 

Bagian isi yaitu Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teoritis yang terdiri dari: belajar, pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (teams games tournament), pembelajaran konvensional, Belajar, 

Aktifitas Belajar. 

Bab III membahas tentang Metodologi Penelitian, meliputi Tempat dan Waktu 

Penelitian, Subjek Penelitian, Metode dan Desain Penelitian, Instrumen Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang terdiri dari deskriptif data, dan 

pembahasan hasil penelitian 



 
 

Bab V adalah kesimpulan dan saran. Bagian terakhir daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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